
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan pembahasan

yang dipaparkan pada bab IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

a. Tingkat kemampuan ibu dalam memberikan stimulasi perkembangan pada

anak  prasekolah  sebelum  diberikan  terapi  aktivitas  kelompok  adalah

seluruhnya responden berada dalam kategori “sedang” dalam memberikan

stimulasi perkembangan pada anak prasekolah.

b. Tingkat kemampuan ibu dalam memberikan stimulasi perkembangan pada

anak  prasekolah  sesudah  diberikan  terapi  aktivitas  kelompok  adalah

hampir seluruhnya responden berada dalam kategori “tinggi” dan hanya

beberapa  yang  masih  dalam  kategori  “sedang”  dalam  memberikan

stimulasi  perkembangan  pada  anak  prasekolah,  namun  seluruhnya

mengalami peningkatan skor kemampuan pada hasil posttest.

c. Berdasarkan hasil  uji  Wilcoxon  Signed Rank Test   dengan perhitungan

menggunakan komputer  didapatkan  hasil  p value  lebih  kecil  dari  taraf

signifikasi.  Maka  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  terapi  aktivitas

kelompok efektiv terhadap kemampuan ibu dalam memberikan stimulasi

perkembangan pada anak prasekolah di TK Islam Kyai Ageng Masrangi

Kota Malang tahun 2019. 
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5.2 Saran

5.2.1 Bagi Profesi Kebidanan

Berdasarkan hasil  penelitian  didapatkan  bahwa terapi  aktivitas  kelompok

efektiv  terhadap  kemampuan  ibu  dalam  memberikan  stimulasi

perkembangan  pada  anak  prasekolah,  sehingga  bagi  tenaga  kesehatan

khususnya  bidan  dapat  menjadikan  masukan  dalam  melaksanakan

pendidikan kesehatan tentang stimulasi perkembangan pada anak prasekolah

dengan metode terapi aktivitas kelompok.

5.2.2 Bagi Orang Tua yang Memiliki Anak Usia Prasekolah

Melalui  hasil  penelitian  ini,  ibu  yang  memiliki  anak  usia  prasekolah

diharapkan mengerti bahwa memberikan stimulasi perkembangan pada anak

prasekolah  sesuai  usia  dapat  meningkatkan  perkembangan  anak  secara

optimal.  Dengan diberikan terapi aktivitas kelompok,  ibu yang awalnya

malu atau bahkan tidak mau tahu mengenai perkembangan anaknya menjadi

lebih aktif dan percaya diri dalam memberikan stimulasi perkembangan.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian ini tentunya masih terdapat keterbatasan, sehingga saran

untuk  peneliti  selanjutnya  agar  dapat  mengembangkan  penelitian  yang

sudah  ada  dengan  meneliti  tentang  efektivitas  terapi  aktivitas  kelompok

terhadap kemampuan ibu dalam memberikan stimulasi perkembangan untuk

semua  tahapan  umur  dengan  menggunakan  teknik  observasi  yang

dikembangkan  serta  menambahkan  beberapa  faktor  lain  yang  dapat

mempengaruhi yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
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5.3 Rekomendasi Penelitian

 Peneliti  menyadari  bahwa  terdapat  keterbatasan  sehingga  masih

diperlukan  perbaikan  dan  pengembangan.  Penelitian  ini  bisa  ditindaklanjuti

dengan memfasilitasi  ibu yang menjadi  ketua kelompok diberikan pelatihan

kurang  lebih  3  bulan  supaya  kegiatan  aktivitas  kelompok  benar-benar

berdasarkan dari  kelompok dan peneliti  hanya mengamati  saja  kegiatan  ibu

dalam memberikan stimulasi perkembangan.
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